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INTISARI 
 
 
Deteksi Kerusakan Struktur pada Portal Bidang, Dominicus Septian 
Henri Saputro, No. Mhs : 07 02 12791, tahun 2011, PPS Struktur, Program Studi 
Teknik Sipil, Fakultas Teknik Universitas Atma Jaya Yogyakarta. 
 
Bangunan hasil rekayasa teknik sipil diharapkan mampu memenuhi 
kebutuhan masyarakat. Sehingga dalam perencanaanya harus mempertimbankan 
faktor keamanan dan usia pakai struktur. Dalam aplikasi pembangunan struktur 
tesebut harus sesuai dengan standar kualitas yang telah direncanakan. Selain itu 
perawatan struktur menjadi sangat penting, karena hal ini berkaitan dengan 
kondisi dan kelayakan bangunan. 
Deteksi kerusakan struktur merupakan salah satu usaha perawatan struktur 
(sturcure health monitoring). Deteksi dilakukan untuk mengetahui kerusakan 
yang terjadi terhadap integritas bangunan. Dengan hasil deteksi dapat diketahui 
tingkat keamanan struktur dan juga usaha-usaha untuk memperbaiki struktur 
tersebut sebelum terjadi kegagalan struktur. Dalam tulisan ini akan dibahas salah 
satu metode untuk melakukan evaluasi terhadap kondisi struktur portal bidang 
dengan menggunakan metode vektor beban atau Damage Locating Vector (DLV). 
Vektor ini dikerjakan sebagai beban statik pada suatu sensor yang ditempatkan 
pada portal bidang. Dipilih sebuah portal bidang 6 lantai yang akan dideteksi 
kerusakannya dengan 5 variasi jumlah dan penempatan sensor. Elemen yang 
rusak pada portal bidang dapat di ketahui dengan menganalisis tegangan 
ternormalisasi pada masing-masing elemen, elemen yang diprediksi rusak akan 
mempunyai tegangan ternormalisasi yang sangat kecil. Kemudian dimodelkan 
struktur portal bidang yang sama dengan software Etabs non linear version 9.5.0 
yang akan dibebani dengan beban yang sama dengan DLV. Hal ini bertujuan 
untuk memvalidasi hasil yang diperoleh dari deteksi dengan analisis vektor beban 
harus sama dengan kondisi portal yang dianalisis dengan software Etabs non 
linear version 9.5.0.  
Hasil analisis menunjukkan bahwa indikasi yang baik dalam deteksi 
kerusakan struktur diperlihatkan dari normalisasi tegangan kumulatif SRSS dan 
momen SRSS.  Penggunaan 1 sensor ternyata tidak mampu memberikan hasil 
yang sesuai dengan prediksi kerusakan yang telah dilakukan. Sementara itu 
semakin banyak jumlah sensor yang digunakan, memberikan hasil analisis yang 
lebih baik dalam deteksi yang dilakukan. Dengan demikian metode vektor beban 
dapat digunakan untuk melakukan deteksi kerusakan pada portal bidang. 
 
Kata kunci : deteksi kerusakan, portal bidang, vektor beban penentu lokasi 
kerusakan, dan keamanan. 
 
 
